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ABSTRAK

Pengaruh Jenis Mordan terhadap Pewarnaan Kain Katun dengan ekstrak Kayu

Secang (Caesalpinia sappan L.)

CHRISTOPHER IMMANUEL PARTASUPENA

Pewarna kain sintetis dapat menyebabkan kerusakan lingkungan sehingga perlu
dicari solusi dengan penggunaan pewarna alam. Dalam penggunaan pewarna alam,
diperlukan mordan sebagai pengikat warna pada kain. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh jenis mordan (jeruk nipis dan asam cuka) terhadap pewarnaan
kain katun dengan ekstrak kayu secang Caesalpinia sappan L. Untuk mendapatkan
senyawa brazilin, kayu secang dimaserasi menggunakan etanol. Kain katun dicelupkan
ke dalam mordan air perasan jeruk nipis (APJN) dan cuka, kemudian dicelupkan ke
ekstrak kayu secang konsentrasi 1%, 3% dan 5%. Hasil warna kain diuji menggunakan
chromameter untuk mengetahui tingkat kecerahan warna, kecenderungan warna, dan
tingkat kelunturan, serta kemampuan antibakteri dan antijamurnya. Hasil pengujian
pada keseluruhan perlakuan kombinasi mordan dan pewarna menunjukkan
kecenderungan warna merah dan kuning. Hasil pengujian kecerahan warna kain
menunjukkan seluruh kombinasi mordan alami dan pewarna memiliki warna yang lebih
cerah serta tingkat kelunturan yang lebih rendah dibandingkan dengan kontrol positif
yaitu dibawah 4.48. Hasil pengujian kecerahan dan kelunturan yang paling baik
ditunjukkan oleh kain yang diberi mordan APJN dan pewarna 5%, dengan nilai Δe
adalah 1.17 sedangkan nilai L* 52.58 yang berarti warnanya semakin intens. Hasil
pengujian antibakteri dan antijamur menunjukkan bahwa kain dengan kombinasi
mordan dan pewarna memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan jamur
C.albicans dengan terbentuknya zona hambat rata-rata 1.1 cm, namun tidak
menunjukkan penghambatan terhadap bakteri S.aureus. Kesimpulan dari penelitian ini
mordandan konsentrasi pewarna berpengaruh terhadap hasil pewarnaan kain dan
menurunkan tingkat kelunturan warna. Kain yang diberi perlakuan mordanting
memiliki kemampuan antijamur namun tidak memiliki kemampuan antibakteri.

Kata kunci: Air Perasan Jeruk Nipis, Brazilin, Caesalpinia sappan L., Chromameter,
Cuka, Mordan alami.
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ABSTRACT

Synthetic fabric dyes can cause environmental damage so it is necessary to find
a solution using natural dyes. In the use of natural dyes, mordant is needed as a color
binder on the fabric. This study aims to determine the effect of the type of mordant on
the dyeing of cotton cloth with Caesalpinia sappan L. extract of sappanwood. To obtain
brazilin compounds, sappanwood was macerated using ethanol. Cotton cloth was
dipped in lime juice and vinegar, then dipped in sappan wood extract at concentrations
of 1%, 3% and 5%. The results of the fabrics were tested using a chromameter to
determine the level of color brightness, color tendency, level of fastness, and
antibacterial, antifungal abilities. The test results on the combination treatment of
mordant and dye showed a tendency to red and yellow. The results of the fabric color
test showed that all combinations of natural mordant and dye had a brighter color and
lower fading rate than the positive control, which was below 4.48. The best results of
the brightness and fading test were shown by the cloth that was given mordant and 5%
dye, with Δe value 1.17 while the L* value was 52.58, which means that the intensity is
increasing. The antifungal and test results showed that the fabric with a combination of
mordant and dye had the ability to inhibit the growth of the C. albicans with the
formation of an average inhibition zone of 1,1 cm, but did not show any inhibition
against S. aureus. The conclusion of this study was that mordant and dye concentration
had no effect on the dyeing results of the fabric and decreased the degree of color
fastness. The treated fabric has antifungal ability but no antibacterial ability.

Keyword: Brazilin, Caesalpinia sappan L., Chromameter, Lime Juice, Natural Mordant,
Vinegar
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri tekstil saat ini sejalan dengan pesatnya penggunaan

pewarna tekstil yang tidak ramah lingkungan yaitu pewarna sintetis. Pewarna

sintetis banyak dipilih karena menghasilkan warna yang lebih cerah. Pada industri

tekstil, kain yang paling banyak diminati adalah kain katun. Kain katun mampu

menyerap warna lebih baik dibandingkan dengan jenis kain lainnya sehingga

memunculkan warna yang lebih mencolok. Penggunaan pewarna sintetis untuk

mewarnai kain katun ini menimbulkan beberapa risiko terhadap lingkungan yang

kurang diperhatikan, seperti pencemaran lingkungan yang tinggi dan kemampuan

yang rendah untuk diurai secara alami.

Salah satu solusi adalah pewarna alami atau natural dye dengan ekstrak kayu

secang. Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tanaman dari golongan

filum Fabaceae. Tumbuhan ini tergolong tanaman perdu yang memiliki

kemampuan tumbuh antara 4-10 meter. Tumbuhan ini telah sudah sejak lama

dibudidayakan sebagai bahan rempah obat-obatan tradisional dan penghasil

pewarna di daerah Asia Pasifik (Ohama, 2014). Menurut Saitoh (dalam Yemirta,

2010), kayu secang memiliki kandungan homoisoflavanoid, pewarna merah

saponin, brazilin, tanin dan asam galat. Berdasarkan penelitian oleh Kusmiati, dkk

(2014), kayu secang kaya akan tanin dan telah digunakan dalam lukisan dan

tekstil sejak jaman dahulu. Kandungan brazilin pada kayu secang adalah

komponen pewarna utama yang memiliki absorbansi pada panjang gelombang

445 nm (Ohama, 2014).

Dalam pewarnaan tekstil dikenal juga proses mordanting. Menurut Ahmad

dan Hidayati (2018), pewarna alam membutuhkan mordan agar dapat terikat

dengan kain. Proses mordanting melibatkan senyawa kimia yang disebut mordan.
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mordan berfungsi untuk meningkatkan ikatan kimia antara kain dan pewarna.

Proses mordanting berpengaruh pada hasil proses pewarnaan, sehingga perbedaan

tiap jenis larutan yang digunakan pada proses mordanting sangat mempengaruhi

intensitas warna yang muncul pada kain. Proses mordanting dibagi menjadi 3

jenis yaitu Pre-mordanting yang merupakan proses mordanting sebelum

pencelupan warna, Meta-Chrom yang merupakan proses mordanting bersamaan

dengan pencelupan warna dan Post-mordanting yang merupakan proses

mordanting setelah pencelupan warna.

Pada proses mordanting biasanya digunakan zat kimia seperti tunjung, soda

abu, dan juga tawas. Penggunaan zat kimia dalam proses mordanting dapat

menyebabkan pencemaran lingkungan karena sulit diurai di alam. Air perasan

jeruk nipis, asam cuka, asam kandis, dan lain lain dapat dijadikan alternatif

mordan sehingga tidak mencemari lingkungan dan pewarna alam dapat terikat

dengan baik pada kain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati

dan Kusumastuti (2019) air perasan jeruk nipis dapat dijadikan mordan pada

pewarna alam untuk menhasilkan warna kain yang cenderung cerah. Selain itu, air

perasan jeruk nipis memiliki tingkat ketahanan luntur yang baik yaitu 0,2 CD

(Colour Diffrence) dibandingkan dengan tunjung 5,6 CD yang berarti tunjung

lebih lemah dalam mengikat warna. Penelitian yang dilakukan oleh Maulidya

(2017) menunjukkan hasil bahwa mordan cuka menghasilkan kerataan warna

yang lebih baik dibandingkan dengan tawas, yaitu 3 dan tawas hanya 1,8.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh mordan

alami seperti asam cuka dan air perasan jeruk nipis dalam proses pre-mordanting

terhadap pewarnaan kain katun dengan menggunakan ekstrak kayu secang

(Caesalpinia sappan L.).
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah mordan alami mempengaruhi intensitas warna dan tingkat

kelunturan warna pada kain katun yang diwarnai dengan ekstrak kayu

secang?

1.2.2 Apakah kombinasi jenis mordan alami dan konsentrasi ekstrak kayu

secang berpengaruh terhadap tingkat kelunturan dan intensitas warna

kain katun?

1.2.3 Jenis mordan apa yang memberikan tingkat kelunturan rendah dan

intensitas warna terbaik saat pewarnaan kain katun dengan ekstrak kayu

secang?

1.2.4 Kombinasi jenis mordan dan konsentrasi ekstrak kayu secang manakah

yang memberikan aktivitas antibakteri dan antifungi paling baik?

1.1 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh jenis mordan yang digunakan terhadap

intensitas warna dan tingkat kelunturan kain katun yang diberi pewarna

alam kayu secang

1.3.2 Untuk mengetahui kombinasi jenis mordan alami dan konsentrasi

ekstrak kayu secang terhadap intensitas warna dan kelunturan warna

pada kain katun.

1.3.3 Untuk mengetahui jenis mordan yang memberikan tingkat kelunturan

rendah dan intensitas warna terbaik.

1.3.4 Untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan antifungi yang di hasilkan

dari kombinasi jenis mordan dan konsentrasi ekstrak kayu secang.

1.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini berkontribusi :

 Untuk dunia industri tekstil dan industri kreatif: dengan mengetahui mordan

alami yang terbaik bila dikombinasikan terhadap pewarna ekstrak kayu secang
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maka ekstrak kayu secang dapat dioptimalkan pemanfaatan sebagai substitusi

pewarna

 Dalam bidang perekonomian masyarakat yang membudidayakan tanaman

secang dan jeruk nipis, maupun industri fermentasi cuka dapat meningkatkan

harga jualnya

 Dalam bidang lingkungan dapat mereduksi kerusakan lingkungan yang

diakibatkan produksi dan penggunaan pewarna sintetis pada industri tekstil.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disusun beberapa simpulan sebagai

berikut:

5.1.1 Mordan air perasan jeruk nipis, cuka dan tunjung memiliki pengaruh terhadap

intensitas warna dan tingkat kelunturan warna. mordan dengan pH tinggi atau

basa (tunjung) akan menghasilkan warna yang lebih intens namun lebih mudah

luntur sedangkan mordan dengan pH rendah atau asam (air perasan jeruk nipis

dan asam cuka) intensitas warnanya lebih rendah namun tidak mudah luntur.

5.1.2 Kombinasi mordan alami dengan konsentrasi ekstrak kayu secang berpengaruh

terhadap tingkat kelunturan dan intensitas warna kain katun. Kombinasi mordan

alami dengan pewarna membuat tingkat kelunturan warna menurun, namun

intensitas warna juga menurun.

5.1.3 Jenis mordan yang menghasilkan tingkat kelunturan dan intensitas warna paling

baik adalah Air Perasan Jeruk nipis. Nilai ΔE kain yang diberi mordan air

perasan jeruk nipis dan pewarna 5% adalah 1.17 sedangkan nilai L* 52.58 yang

berarti warnanya semakin intens.

5.1.4 Kain katun dengan perlakuan mordan air perasan jeruk nipis dan pewarna kayu

secang konsentrasi 3% memiliki kemampuan antijamur terhadap Candida

albicans Namun, kain katun pada berbagai perlakuan mordanting tidak

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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5.2 Saran

5.2.1 Dapat dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui konsentrasi brazilin

pada ekstrak kayu secang dengan menggunakan metode kuantitatif seperti LC-

MS atau HPLC.

5.2.2 Dapat dilakukan eksplorasi lebih lanjut untuk mengetahui jenis mordan yang

dapat digunakan untuk proses pewarna alam dengan melalui riset.

5.2.3 Dapat dilakukan pengujian lebih lanjut terkait kemampuan antibakteri dan

antijamur dari ekstrak kayu secang dengan metode lain dan jenis bakteri yang

laun.
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